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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

6.1 Kesimpulan  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Perencanaan Strategis 

terhadap Kinerja Organisasi di Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kota 

Bandung. Berdasarkan Hasil penyebaran kuesioner terhadap 45 Responden yang 

merupakan Pegawai Satpol PP Kota Bandung yang terlibat langsung dalam proses 

Perencanaan Strategis dan wawancara terhadap 10 Pegawai Satpol PP Kota 

Bandung menunjukan hasil Tingkat Perencanaan Strategis dan Kinerja Organisasi 

yang tinggi. Kesimpulan yang peneliti peroleh dalam penelitian ini adalah: 

 

1.  Dilihat dari 10 (sepuluh) dimensi Perencanaan Strategis menurut 

Greenberg yang terdapat di Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL 

PP) Kota Bandung yaitu dimensi Define Goals (Mendefinisikan 

Tujuan) berada pada kategori baik, dimensi Define the Scopes of 

Product and Service (Mendefinisikan Lingkup Produk dan Jasa) 

berada pada kategori baik, dimensi Assess Internal Resources 

(Menilai Sumber Daya Internal), dimensi Asses the External 

Environment (Menilai Lingkungan Eksternal) berada pada kategori 

baik, dimensi Analyze Internal Arangement (Menganalisis 

Peraturan Internal) berada pada kategori baik, dimensi Assess 
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Competitive Advantage (Menilai Keuntungan Kompetitif) berada 

pada kategori baik, dimensi Develop a Competitive Strategy 

(Mengembangkan Strategi Kompetitif) berada pada kategori baik, 

dimensi Communicate the Strategy to Stakeholder 

(Mengkomunikasikan Strategi Dengan Stakeholder) berada pada 

kategori baik, dimensi Implement the Strategy 

(Mengimplementasikan Strategi) berada pada kategori baik dan 

dimensi Evaluate the Outcomes (Mengevaluasi Manfaat) berada 

pada kategori baik. Sehingga berdasarkan hal tersebut, Perencanaan 

Strategis secara keseluruhan di katakan baik sesuai dengan 

indikator yang di kemukakan oleh Greenberg. 

2. Tingkat Kinerja Organisasi Satpol PP Kota Bandung dilihat dari 5 

(Lima) dimensi menurut Agus Dwiyanto yaitu Dimensi 

Produktivitas berada pada kategori tinggi, dimensi Kualitas 

Layanan berada pada kategori tinggi, dimensi Responosivitas 

berada pada kategori tinggi, dimensi Responsibilitas berada pada 

kategori tinggi, dan dimensi Akuntabilitas Publik berada pada 

kategori tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan, secara keseluruhan 

tingkat Kinerja Organisasi Satpol PP Kota Bandung berada pada 

tingkat tinggi. 

3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara perencanaan strategis dengan 
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kinerja organisasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian korelasi 

pengaruh perencanaan strategis dengan kinerja organisasi. 

6.2 Saran  
 
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

peneliti berikan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Dilihat hasil penelitian terkait Perencanaan Strategi, keseluruhan 

Dimensi yang berjumlah 10 (sepuluh) dimensi menurut Greenberg 

sudah berada pada tingkatan baik. Jika ditinjau dari besaran pusat 

tendensi median per indikator, seluruhnya berada pada tingkatan 

‘sangat setuju’.Namun untuk dapat ditingkatkan agar lebih 

maksimal lagi, Perencanaan Strategis yang di miliki oleh Satpol PP 

Kota Bandung harus selalu di perbarui setiap periodenya untuk 

menyesuaikan dan menghadapi perubahan yang terjadi di lapangan. 

Hal tersebut bertujuan agar Perencanaan Strategis Satpol PP Kota 

Bandung selalu memiliki strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 

organisasi dari Satpol PP Kota Bandung dan tingkat pencapaiannya 

selalu meningkat setiap periodenya. 

2. Dari hasil yang didapat pada variabel Kinerja Orgasnisasi, 

keseluruhan Dimensi yang berjumlah 5 (lima) dimensi menurut 

Agus Dwiyanto sudah berada pada tingkatan tinggi. Jika ditinjau 

dari besaran pusat tendensi median per indikator, seluruhnya berada 

pada tingkatan ‘sangat setuju’. Untuk tetap memiliki Kinerja 
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Organisasi yang tinggi, harus selalu di tetapkan disiplin yang tinggi 

dalam melaksanakan Tugas Pokok dan fungsi yang sesuai dengan 

PP Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satpol PP dan Penegakan 

Peraturan Daerah yang taat dengan memanfaatkan seluruh 

sumberdaya yang di miliki. Selain itu, harus juga di iringi dengan 

Feedback yang baik dan maksimal kepada seluruh pegawai Satpol 

PP Kota Bandung Sehingga pegawai akan terpicu untuk 

memberikan kinerja yang lebih maksimal lagi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

3. Sesuai dengan perolehan perhitungan koefisien determinasi antara 

Perencanaan Strategis dan Kinerja Organisasi yang di katakan 

tinggi. Saran untuk tetap menjaga pengaruh Perencanaan Strategis 

yang positif terhadap Kinerja Organisasi Satpol PP Kota Bandung 

adalah dengan tetap melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai 

dengan aturan yang ada, selalu memperbarui dan menyesuaikan 

perencanaan strategis di setiap periodenya agar dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan di lapangan dan Kinerja organisasi yang selalu di 

tingkatkan dengan memanfaaatkan strategi yang matang dan sumber 

daya yang di miliki.  
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